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REFLEKSI PENELITIAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Nalumsari
Kelas/Semester : Xl/Gasal

Tahun Pelajaran : 2022/2023

Materi : Menulis Teks Ceramah

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Dikutip dari laman Kemdikbud, dalam pembelajaran, refleksi adalah kegiatan
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dalam bentuk penilaian tertulis dan
lisan oleh guru untuk peserta didik dan oleh peserta didik untuk guru untuk
mengekspresikan kesan konstruksif, pesan, harapan, dan kritik terhadap proses
pembelajaran. Dengan adanya refleksi, akan diperoleh informasi positif tentang
bagaimana guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menjadi bahan
sejaun mana hasil belajar tercapai.

Aktivitas refleksi ini dapat digunakan untuk peninjauan pada suatu kelas
sehingga mendapatkan gambaran kondisi dari sebuah kelas. Hal ini membuat
potensi setiap individu dan sebuah grup bisa lebih terlihat. Untuk meningkatkan
kualitas pendidik, tentunya perlu adanya refleksi diri baik terhadap pembelajarannya
maupun  refleksi terhadap sikap diri sendiri. Dalam hal ini saya akan
mendeskripsikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk
penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Penelitian tersebut membahas tentang
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam materi menulis Ceramah.

Metode vyang ditawarkan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan (Action Research) sebanyak dua putaran. Alur penelitian setiap putaran
terdiri dari dua tahap yaitu siklus I rancangan, kegiatan, dan pengamatan dan siklus
Il refleksi dan revisi sebagai bahan analisis untuk keberhasilan meningkatkan
pencapaian proses pembelajaran. Dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas bisa
membantu para pendidik untuk memperbaiki setiap aspek-aspek nilai afektif,

kognitif, dan psikomotorik untuk pencapaian ketuntasan proses pembelajaran
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kepada peserta didik. PTK ini sangat membantu para pendidik meningkatkan mutu
dan kualitas kinerja kerja dalam pendidikan.

Kegiatan refleksi ini guru lakukan terhadap penelitian tindakan kelas yang
sudah dilaksanakan guru sebagai peneliti yang dimulai pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2022 dengan megambil sampel kelas XI dengan judul Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Ceramah Menggunakan Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Audiovisual untuk Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri
1 Nalumsari.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pretest, keterampilan menulis
ceramah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari masih belum mencapai
Kreteria Ketuntasan Minimal 70. Hal itu dapat dilihat dari hasil teks Ceramah peserta
didik pada aspek struktur dan kebahasaan. Berdasarkan hal tersebut, salah satu
upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis Ceramah peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media

audiovisual.

2. Tujuan Refleksi
Tujuan refleksi diri Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut.

a. Menilai respons peserta didik dalam sebuah pembelajaran atau penyampaian
sebuah materi dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media audiovisual.

b. Agar guru bisa memahami apa saja kelemahan dan kekurangan dari sebuah
pembelajaran yang telah disampaikan di kelas.

c. Memahami akurasi sebuah model dan media pembelajaran yang telah
diimplementasikan.

d. Memahami apa saja keperluan dan kemauan dari peserta didik secara detail.
Hal ini berfungsi untuk guru bisa membuat pembelajaran yang lebih efektif

dalam kesempatan selanjutnya.

3. Manfaat Refleksi
Adapun manfaat yang dapat diambil dari melakukan refleksi pembelajaran

yang dilakukan seorang guru adalah:
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a. Memberikan kesempatan kepada seorang guru untuk melihat kelebihan dan
kelemahan dalam proses mengajarkan materi kepada peserta didik, apa yang
sudah baik dan apa yang perlu diperbaiki.

b. Memberikan masukan kepada diri sendiri untuk meningkatkan kualitas
mengajar yang dimiliki agar lebih baik serta memperbaiki kelemahan yang
ada.

c. Membantu guru memahami, menguasai dan mencapai kemampuan Yyang
secara psikologis lebih baik, sebagai dasar kualitas dalam proses belajar
mengajar.

B. Pembahasan

Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Nalumsari. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2022. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas Xl yang berjumlah 25 orang, sebagai penerima tindakan, dengan
pertimbangan kelas ini merupakan kelas yang rata-rata nilai menulisnya lebin
rendah dibandingkan dengan kelas yang lain. Pelaku tindakan adalah guru bahasa
Indonesia kelas XI, dan dibantu oleh guru lain sebagai pengamat.

Sumber data dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran menulis teks
ceramah dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbatuan media
audiovisual dan hasil belajar peserta didik berupa produk teks ceramah yang sesuai
dengan indikator keberhasilan. Pembelajaran yang dilakukan merupakan suatu
upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks Ceramah
dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual
pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari yang berjumlah 25 peserta
didik.

Pra-Siklus (Pendahuluan)

Dalam prasiklus, peneliti melakukan observasi untuk memperoleh gambaran
tentang kemampuan menulis teks ceramah peserta didik. Setelah memberikan
arahan, guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat kerangka teks
ceramah dan mengembangkan kerangka ceramah yang dibuatnya menjadi teks

ceramah yang bertema kebersihan lingkungan secara individual.
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Baik siklus | dan II, penelitian dilakukan melalui empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi berdasarkan perputaran siklus
teks ceramah yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan. Hal ini dilakukan
sebagai tindakan awal peneliti untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Adapun
penilaian terhadap tugas peserta didik dilakukan guna memberikan penilaian sesuai
kriteria ketuntasan belajar, peserta didik yang mendapatkan nilai 70 dianggap sudah
mencapai Kketuntasan sedangkan yang nilainya kurang dari 70 dianggap belum
mencapai ketuntasan.

Dalam pembelajaran menulis teks Ceramah kelas XI, guru menggunakan
metode ceramah dan penugasan, belum melibatkan peran aktif peserta didik,
sehingga peserta didik diam, sedangkan guru mendominasi pembelajaran.
Berdasarkan analisis pada teks ceramah persuaasif, diketahui peserta didik yang
telah melampaui batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 9 orang
(36%), sebanyak 16 orang (64%) memperoleh nilai di bawah KKM 70. Hasil
pratindakan diketahui skor tertinggi menulis teks Ceramah adalah 85, sedangkan
terendah 60.

Hal yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis teks Ceramah pada
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari, vaitu: 1) Kesulitan memulai
menulis; 2) Perbendaharaan kosakata terbatas; dan 3) Kesulitan mengembangkan
gagasan. Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menentukan langkah
selanjutnya, menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam

pembelajaran.

Siklus 1

Pelaksanaan pada siklus | dimulai dengan membuat lembar observasi yang
bertujuan untuk memudahkan peneliti merekam semua fakta yang terjadi selama
tindakan berlangsung. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat
kolaborator terlebih dahulu didiskusikan dengan guru yang akan menjadi observer
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Media yang digunakan
dalam pembelajaran adalah teks bacaan dan video yang berkaitan dengan kebersihan
lingkungan. Standar kompetensi yang digunakan dalam pembelajaran adalah

menulis teks Ceramah, dengan kompetensi dasar menulis teks ceramah
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persuasif dengan tema lingkungan hidup. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan
cara memberikan skor sesuai dengan indikator penilaian dan Kkriteria ketuntasan
minimal (70).

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hari Jumat dan Selasa
tanggal 28 Juli dan 1 Agustus 2022. Dalam kegiatan ini, guru mengkondisikan
kelas, mempresensi peserta didik kemudian melakukan apersepsi. Guru sebagai
pelaku tindakan melakukan apersepsi mengenai Ceramah. Media pembelajaran yang
digunakan adalah tayangan/video lingkungan hidup, misal: menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Dari hasil siklus 1 diketahui bahwa peserta didik yang belum menguasai
kompetensi dasar atau belum mencapai batas ketuntasan berjumlah 11 atau 44%.
Sedangkan peserta didik yang telah mencapai batas ketuntasan sebanyak 14 peserta
didik atau 56%. Ditinjau dari sudut ketuntasan belajar telah terjadi peningkatan dari
36% menjadi 44%. Kemudian berdasarkan penilaian hasil tes menulis teks Ceramah
pada siklus | dapat diartikan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning cukup efektif dalam pembelajaran menulis teks ceramah dengan
adanya peningkatan nilai ketuntasan belajar.

Namun demikian, pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan  belum sepenuhnya berhasil. —Ketidakberhasilan ini  disebabkan
kurangnya pengetahuan dan pengalaman peserta didik dalam menulis teks Ceramah.
Peserta didik belum begitu memahami bagaimana cara mengembangkan ide-ide
yang tersusun dalam kerangka ceramah dan merangkainya menjadi sebuah teks

ceramah. Dalam hal ini belum semua indikator keberhasilan tercapai.

Siklus 11

Kegiatan pada siklus 1l dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran yang sama yaitu menulis teks
ceramah dengan model pembelajaran Problem Based Learning, yang didukung oleh
penggunaan media audiovisual. Kompetensi dasar yang sama seperti pada siklus 1.
Pembelajaran siklus 1l dilaksanakan pada hari Jumat dan Selasa tanggal 4 dan 8
Agustus 2022. Tindakan kelas ini dilakukan untuk memperbaiki nilai yang telah

diperoleh peserta didik dalam siklus I.
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Dari hasil siklus 1l diperoleh hasil bahwa 88% atau 22 peserta didik dari yang
25 peserta didik sudah menguasai kompetensi dasar atau telah mencapai batas
ketuntasan, karena telah memperoleh nilai 70. Secara persentase terjadi peningkatan
ketuntasan belajar yang sangat signifikan dari 36% pada prasiklus, 56% pada siklus
I dan menjadi 88% pada siklus 1.

Secara garis besar penelitian yang telah dilakukan pada dua siklus
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam menulis teks
Ceramah berjalan lancar sesuai rencana. Keaktifan peserta didik mengalaami
peningkatan. Peserta didik merespons kegiatan pembelajaran dalam dua pertemuan
dengan baik. Kekurangan yang terjadi pada siklus 1 telah diatasi pada siklus II.
Secara Kkualitas, keterampilan menulis teks Ceramah peserta didik menunjukkan
peningkatan. Selurun peserta didik telah mencapai KKM. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran menulis teks Ceramah. Pada siklus Il, proses dan hasil
pembelajaran menulis teks Ceramah meningkat dibandingkan dengan siklus I.
Keaktifan dan keterampilan menulis teks Ceramah telah meningkat. Pada Indikator
penilaian menunjukkan hasil yang memuaskan.

Penelitan peningkatan keterampilan menulis teks Ceramah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual pada
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari tahun pelajaran 2022/2023, telah
berhasil dilaksanakan. Berdasarkan data observasi, keaktifan peserta didik pada tiap
siklus menunjukkan peningkatan. Pada siklus | peserta didik yang aktif selama
pembelajaran sebesar 60% meningkat menjadi 92% pada siklus 1.

Kualitas menulis teks Ceramah dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan audiovisual —mengalami  peningkatan.
Permasalahan ini terlihat dari indikator proses pembelajaran yang mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses
pembelajaran menulis teks Ceramah pada siklus | mencapai 56%, meningkat lebih
baik dari prasiklus yang hanya mencapai ketuntasan sebanyak 36%. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan guru untuk
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran telah berhasil. Terbukti, pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
audiovisual memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.

. Penutup

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, memberi ruang bagi peneliti untuk
merefleksi diri, bahwasanya keberadaaan penggunaan model pembelajaran dan
media dalam pembelajaran menjadi jembatan penghubung antara guru dan peserta
didik. Model dan media pembelajaran adalah hal yang akan menjadi salah satu
komponen penting berhasil atau tidaknya materi tersampaikan dan dipahami oleh
peserta didik.

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah; (1) Guru
hendaknya selalu berusaha mengimplementasikan model-model pembelajaran yang
inovatif dan menerapkan teknik-teknik yang sesuai seperti model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran
menulis teks Ceramah; dan 2) Guru hendaknya selalu mencoba menerapkan
berbagai model pembelajaran dengan teknik-teknik pembelajaran yang unik serta
pemanfaatan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil pembelajaran.

Selain itu, pelaksanaan penelitian ini juga menjadi pemantik bagi diri saya
pribadi yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, bahwa Penelitan Tindakan
Kelas harus menjadi satu hal yang dibiasakan oleh seorang guru dalam menjalankan
profesinya, karena pada dasarnya kita terkadang lupa bahwa segala sesuatu yang
kita lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran membutuhkan penyeimbang,
membutuhkan refleksi diri agar kita mampu memperbaiki yang kurang dan
mempertahankan hal dianggap bagus dalam pelaksanaan pembelajaran.

Semoga ke depannya, saya pribadi dapat terus membiasakan melakukan
refleksi diri tentang praktik pembelajaran yang dilakukan melalui pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas.
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Lampiran

Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1 Peserta didik menyimak penjelasan materi Ceramah
dengan menggunakan Power Point

Gambar 2 Peserta didik menyimak video pembelajaran Ceramah

Gambar 4 Peserta didik melakukan presentasi kelompok
dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : Xl/Gasal

Materi Pokok : Teks Ceramah

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl 1 dan 2
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 Kl 4
Memahami, menerapkan, dan | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
menganalisis pengetahuan faktual, | ranah konkret dan ranah abstrak terkai
konseptual, prosedural, dan | dengan  pengembangan  dari  yang

metakognitif ~ berdasarkan rasa ingin | dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
tahunya tentang ilmu  pengetahuan, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
teknologi, seni, budaya, dan humaniora mampu _menggunakan metode  sesua
dengan wawasan kemanusiaan, kaidah keilmuan.

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab  fenomena  dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menganalisis isi, struktur, | 3.6.1 Mengdentifikasi isi dan struktur
kebahasaan, struktur ceramah. teks ceramah.

3.6.2 Mengdentifikasi kaidah
kebahasaan teks ceramah.

4.6 Mengkonstruksi ceramah tentang [4.6.1 Menentukan aspek-aspek yang

permasalahan aktual dengan disunting dalam teks ceramah
memerhatikan aspek kebahasaan dan [4.6.2 Menyampaikan hasil suntingan teks
menggunakan struktur yang tepat. ceramah teks ceramah dengan

memperhatikan penguasaan materi.
vokal, gesture, ekspresi, dan
intonasi.

Nilai karakter: religius, cermat, proaktif, kerja sama, responsif, dan tanggung jawab
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C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1 dan 2

Melalui kegiatan pembelajaran problem based learning, peserta didik mampu
menyusun Ceramah dengan memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan dan
menyajikan Ceramah secara lisan dengan baik, dengan menjunjung nilai kerja
sama, tanggung jawab, percaya diri, cermat, proaktif, kritis, dan kreatif.

D. Materi Pembelajaran

1. Reguler
a. Faktual . Teks Ceramah
b. Konseptual  : Pengertian, struktur, ciri kebahasaan, dan metode Ceramah
c. Prosedural : Langkah-langkah menyusun teks Ceramah
d. Metakognitif : Keterampilan menulis teks Ceramah dengan kehidupan sehari-
hari
2. Remedial

Merevisi ulang teks Ceramah yang telah disajikan
3. Pengayaan
Menulis teks Ceramah berdasakan kegiatan di sekolah

Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran

Model : Problem Based Learning

Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
Pendekatan : Kontekstual

. Media Pembelajaran
1. Alat : Laptop, LCD proyektor, spidol, papan tulis
2. Media
a. Teks Ceramah berjudul “Keanekaragaman Budaya”
b. Power Point
c. Video pembelajaran

G. Sumber Belajar
1. Buku

Kemendikbud. 2018. Bahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Sulasdi dan Keke Taruli Aritonang. 2020. Modul Pembelajaran Jarak Jauh pada
Masa Pandemi Covid-19 untuk Jenjang SMA Kelas XI. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Sumber Internet

Alfari, Shabrina. 2022. Teks Ceramah: Pengertian, Ciri, Tujuan, Struktur &
Metodenya | Bahasa Indonesia Kelas XI. https//www.ruangguru.conv
blog/mengenal-teks-ceramah diakses pada 29 Juli 2022.

Dewi, Dinda Silviana. 2022. 7 Contoh Teks Ceramah beserta Struktur, Tujuan &
Jenisnya | Bahasa Indonesia Kelas XI. https//www.ruangguru.convblog/
contoh-teks-ceramah diakses pada 29 Juli 2022.

Umam. 2022. Pengertian, Ciri, dan Contoh Ceramah.
https//www.gramedia.comliterasi/ceramah-persuasif/ diakses pada 29 Juli
2022.
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https://www.ruangguru.com/%20blog/mengenal-teks-pidato
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Level
Kognisi

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam pembuka,
berdoa untuk memulai pembelajaran, dicek
kehadirannya oleh guru, dan mengondisikan
diri untuk siap belajar. (religius)

2. Peserta didik bersama guru mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan pengalaman
peserta didik saat mempelajari materi pada
pertemuan sebelumnya.

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai  kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, dan materi yang akan dipelajari
dan kegunaan yang dapat diperoleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

10 Menit

Inti

Orientasi peserta didik pada masalah

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri atas 4-5 orang. (kerja
sama-kolaborasi)

2. Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan yang diberikan guru yang terkait
dengan permasalahan teks Ceramah. (cermat,
proaktif)

3. Peserta didik dalam kelompok mengamati
tayangan visual dalam bentuk Power Point
misalkan tentang langkah-langkah menyusun
teks Ceramah dan contoh Ceramah. (cermat,
proaktif-kolaborasi)

4. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk
menggali  pengetahuan  mereka  berkaitan
dengan menyusun teks Ceramah yang telah
disimak. (cermat, proaktif-berpikirkreatif)

5. Peserta  didik merespons  pertanyaan-
pertanyaan membangun  konteks  berkaitan
dengan menyusun teks Ceramah. (proaktif,
responsif)

Mengorganisasikan  peserta didik  untuk
belajar

6. Secara berkelompok peserta didik menerima
lembar  kerja  peserta  didik  (format
pengembangan kerangka ceramah). (kerja
sama, cermat-kolaborasi)

7. Peserta didik berdiskusi memilih tema dan
menentukan tujuan ceramah yang akan ditulis
serta membagi tugas untuk mencari

60 Menit

LOTS

LOTS

LOTS

LOTS

MOTS

LOTS

LOTS
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Level
Kognisi

data/bahan/alat yang diperlukan untuk menulis
teks Ceramah. (kerja sama, tanggung jawab-
kolaborasi)

8. Peserta didik diamati untuk dinilai  sikap
dalam  proses  pembelajaran.  (proaktif,
tanggung jawab-kolaborasi)

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

9. Peserta  didik melakukan  penyelidikan
(mencari  data/referensi/sumber) untuk bahan
diskusi  kelompok menulis teks Ceramah.
(cermat, kerja sama, proaktif- kolaborasi)

10.Peserta didik dalam kelompok diberikan
kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal
yang belum dipahami. (proaktif, kerja sama-
berpikir kritis, kolaborasi)

11.Peserta didik dalam kelompok mendapat
arahan dari  guru untuk  menyelesaikan
permasahan dengan cermat dan teliti. (cermat,
kerja sama-komunikasi)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

12.Peserta didik diminta guru untuk
mendiskusikan cara yang digunakan untuk
menemukan semua kemungkinan pemecahan
masalah terkait masalah yang diberikan vyaitu
menulis  teks  Ceramah. (kerja  sama-
kolaborasi, berpikir kreatif)

13.Peserta didik bersama-sama dalam kelompok
dengan bimbingan guru mengolah informasi
hasil pencarian data dengan cara menuliskan
tema yang dipilih, menuliskan  tujuan,
menuliskan kerangka ceramah, dan
menuliskan  kalimat-kalimat ~ pengembangan
kerangka Ceramah sesuai struktur  dan
kebahasaan menjadi teks ceramah yang utuh.
(kerja sama, tanggung jawab-kolaborasi)

14.Peserta didik bersama-sama dalam kelompok
dengan  bimbingan guru menyajikan  hasil
karyanya dengan cara: menentukan salah satu
anggota kelompok untuk menjadi juru bicara
yang bertugas mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya serta berlatih mempresentasikan
hasil kerja kelompok dengan membacakan
kerangka teks ceramah dan hal-hal penting
dari
teks ceramah vyang telah disusun kepada

anggota

LOTS

MOTS

MOTS

MOTS

HOTS

HOTS

HOTS
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Level
Kognisi

kelompok. (proaktif, kerja sama, tanggung
jawab-kolaborasi)

Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

pemecahan masalah

15.Peserta didik yang lain dan guru memberikan
tanggapan dan menganalisis hasil presentasi
meliputi  tanya jawab untuk mengonfirmasi,
memberikan tambahan informasi, melengkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya.
(proaktif, kerja sama-berpikir kritis)

16.Peserta didik dibantu guru melakukan resume/
membuat  simpulan  secara lengkap dan
komprehensif dari materi yang yang telah
dipelajari  terkait menulis teks Ceramah.
(proaktif, kerja sama-kolaborasi)

HOTS

HOTS

Penutup

1. Peserta didik dipandu oleh guru melakukan
refleksi  terhadap  kegiatan yang  sudah
dilakukan.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi pembelajaran menyusun teks Ceramah.

3. Peserta didik mencermati penjelasan guru
terkait rencana tindak lanjut pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya yaitu menyajikan
teks Ceramah secara lisan.

4. Peserta didik dan guru berdoa mengakhiri
kegiatan belajar-mengajar dilanjutkan dengan
salam. (religius)

10 Menit

Pertemua

n 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Level
Kognisi

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam pembuka,
berdoa untuk memulai pembelajaran, dicek
kehadirannya oleh guru, dan mengondisikan
diri untuk siap belajar. (religius)

2. Peserta didik bersama guru mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan pengalaman
peserta didik saat mempelajari materi pada
pertemuan sebelumnya.

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, dan materi yang akan dipelajari
dan kegunaan yang dapat diperoleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

10 Menit

Inti

Orientasi peserta didik pada masalah
1. Peserta didik memperhatikan dan mengamati

60 Menit

LOTS
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Level
Kognisi

penjelasan yang diberikan guru yang terkait
dengan  permasalahan  menyajikan  teks
Ceramah. (cermat, proaktif)

2. Peserta didik dalam kelompok mengamati
tayangan audiovisual dalam bentuk video
pembelajaran  misalkan tentang  menyajikan
Ceramah secara lisan. (cermat, proaktif-
kolaborasi)

3. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk
menggali  pengetahuan  mereka  berkaitan
dengan Ceramah yang telah disimak. (cermat,
proaktif-berpikir kreatif)

4. Peserta didik merespons  pertanyaan-
pertanyaan membangun  konteks  berkaitan
dengan Ceramah. (proaktif, responsif)

Mengorganisasikan  peserta didik  untuk
belajar

5. Secara berkelompok peserta didik menerima
lembar kerja peserta didik (format menyusun
ceramah). (kerja sama, cermat-kolaborasi)

6. Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan
lembar kerja yang telah disiapkan. (kerja
sama, tanggung jawab-kolaborasi)

7. Peserta didik diamati untuk dinilai  sikap
dalam  proses  pembelajaran.  (proaktif,
tanggung jawab-kolaborasi)

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok

8. Peserta didik dalam kelompok diberikan
kesempatan untuk mempertanyakan hal-hal
yang belum dipahami mengenai menyajikan
Ceramah. (proaktif, kerja sama- berpikir
kritis, kolaborasi)

9. Peserta didik dalam kelompok mendapat
arahan dari  guru untuk  menyelesaikan
permasahan dengan cermat dan teliti. (cermat,
kerja sama-komunikasi)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

10.Peserta didik bersama-sama dalam kelompok
dengan bimbingan guru menuliskan  teks
ceramah secara utuh. (kerja sama, tanggung
jawab-kolaborasi)

11.Peserta didik menyajikan hasil karyanya
dengan cara menyampaikan ceramah secara
lisan. (proaktif, tanggung jawab-kolaborasi)

Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

LOTS

LOTS

MOTS

LOTS

LOTS

LOTS

MOTS

MOTS

HOTS

HOTS
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. . . Alokasi | Level
Kegiatan Deskripsi Kegiatan W | [<aalTs
pemecahan masalah
12.Peserta didik yang lain dan guru memberikan HOTS
tanggapan dan menganalisis hasil berceramah.
(proaktif, kerja sama-berpikir kritis)
13.Peserta didik dibantu guru melakukan resume/ HOTS
membuat  simpulan  secara lengkap dan
komprehensif dari materi yang yang telah
dipelajari terkait menyajikan Ceramah.
(proaktif, kerja sama-kolaborasi)
Penutup 1. Peserta didik dipandu oleh guru melakukan | 10 Menit
refleksi  terhadap  kegiatan yang sudah
dilakukan.
2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi pembelajaran menyajikan teks
Ceramah.
3. Peserta didik mencermati penjelasan guru
terkait rencana tindak lanjut pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya.
4. Peserta didik dan guru berdoa mengakhiri
kegiatan belajar-mengajar dilanjutkan dengan
salam. (religius)
I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Sikap Spiritual
Contoh
. Bentuk ; Waktu
No. Teknik ST Butir T —- Keterangan
Instrumen
1. | Observasi | Lembar Terlampir Saat Penilaian dan
Observasi pembelajaran | pencapaian
(Catatan berlangsung pembelajaran
Jurnal)
b. Sikap Sosial
Contoh
. Bentuk ) Waktu
No. Teknik e . Butir T —— Keterangan
Instrumen
1. | Observasi | Lembar Terlampir | Saat Penilaian dan
Observasi pembelajaran | pencapaian
(Catatan berlangsung pembelajaran
Jurnal)
c. Keterampilan
Contoh
. Bentuk ) Waktu
No. Teknik TSe Butir 2 - Keterangan
Instrumen

Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)




1. | Praktik Produk Terlampir Saat proses Penilaian dan
pembelajaran | pencapaian

pembelajaran

Unjuk Terlampir Saat proses | Penilaian dan
Kerja pembelajaran | pencapaian

pembelajaran

2. Pembelajaran Remedial

Pembelajaran Remedial pada Kompetensi Dasar 4.6
Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar mengerjakan tugas
merevisi teks Ceramah yang telah disajikan dengan bimbingan tutor sebaya.

3. Pembelajaran Pengayaan

Pembelajaran Pengayaan pada Kompetensi Dasar 4.6
Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar menulis teks Ceramah
berdasarkan kegiatan di sekolah dengan bimbingan guru.

Kepala Sekolah,

Muh. Solehudin, S.Pd., M.Si
NIP 197202230 199802 1 001

Jepara,

Juli 2022
Guru Mata Pelajaran,

M. Khoirurriza, S.Pd., M.Pd.
NIP -
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